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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan selama proses penelitian, bahwa bengkel
I.J Body Repair masih menggunakan cara manual untuk menentukan seberapa lama proses pengerjaan
dari setiap unit mobil yang masuk. Akibatnya pelanggan tidak punya patokan waktu pasti kapan
mobilnya bisa diambil, sedikit banyak ini pasti akan sangat berpengaruh bagi kepuasan dan
kenyamanan pelanggan.

Sistem prediksi waktu ini menggunakan metode Decision tree dengan menggunakan 30 data
sampel. Metode Decision tree merupakan metode yang ada pada teknik kasilfikasi dalam data mining.
Metode pohon keputusan yang mengubah fakta besar menjadi pohon-pohon keputusan yang
mempresentasikan aturan. Metode ini dapat memudahkan pemilik bengkel maupun customer untuk
mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memproses 1 unit mobil, selain menggunakan
metode decision tree penulis juga menggunakan bahasa pemrograman PHP.Dengan membangun
sistem yang dapat memprediksi waktu diharapkan bisa memberikan solusi mengenai patokan waktu
bagi pelanggan untuk mengetahui kapan mobil miliknya selesai dan bisa diambil.

Hasil dari penelitian ini didapatkan seberapa lama dan cepat waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan mobil yang masuk servis dengan memasukkan data-data yang didapatkan dari
pengamatan langsung dilapangan, sehingga sistem ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
memprediksi waktu pengecatan mobil di 1.J. Body Repair.

KATA KUNCI: Decision Tree, Prediksi Waktu, Pengecatan Mobil
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1. LATAR BELAKANG

Pola hidup masyarakat yang semakin
konsumtif serta kemajuan teknologi
membuat segala sesuatunya berkembang
begitu cepat dan telah mengubah pola
hidupmasyarakat baik cara berkomunikasi,
cara bekerja, cara berbisnis dan lain
sebagainya. Era informasi memberikan
ruang lingkup yang sangat besar untuk
mengorganisasikan segala kegiatan melalui
cara baru yang lebih baik, inovatif, instan,
transparan, akurat dan tepat waktu. Dengan
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi semua proses  kerja dan
konten akan ditransformasikan dari fisik
dan statis menjadi digital, mobile, virtual
dan personal, akibatnya kecepatan kinerja
bisnis meningkat dengan sangat signifikan.

Seperti  halnya saat ini dalam
persaingan dunia kerja yang semakin ketat
menuntut semua orang untuk lebih kreatif
dan pintar menciptakan peluang usaha
yang bisa dijadikan sumber penghasilan
yang tentunya bisa berguna dan
bermanfaat tidak hanya bagi diri sendiri
tapi juga bagi banyak orang.Sebagian
orang banyak yang memilih untuk
berlomba-lomba mencari pekerjaan yang
cenderung hanya mengejar gaji tinggi dan
berharap mendapatkan posisi ideal di
perusahaan yang diinginkan dan tanpa

menyadari banyak potensi dan peluang
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usaha didaerah sekitar yang bisa di jadikan
lahan berwirausaha.

Sebagai langkahawal dalam
berwirausaha pelayanan merupakan faktor
penting yang harus diperhatikan terutama
jika usaha yang dijalankan adalah usaha
dalam bidang jasa dan salah satunya adalah
usaha jasa pengecatan mobil. Seiring
berkembangnya jaman sudah dapat di
pastikan kebutuhan masyarakat akan
kendaran pribadi akan semakin tinggi dan
kompleks, berbagai jenis motor dan mobil
mulai dari pabrikan standart dengan harga
terjangkau  hingga pabrikan ternama
dengan harga super mahal tiap bulannya
bisa mencapai ratusan dan bahkan ribuan
unit dari dealeryang terjual dipasaran
seluruh Indonesia, belum termasuk geliat
jual beli kendaran second yang semakin
diminati banyak orang oleh karena itu
membuka jasa pengecatan mobil adalah
peluang usaha yang sangat menjanjikan
untuk membantu para pengguna mobil
pribadi ataupun para pelaku usaha jual beli
mobil untuk memperbaiki atau bahkan
merubah tampilan kendaraannya menjadi
menarik dan bernilai lebih tinggi.

Dalam usaha pengecatan mobil
banyak masalah yang sering muncul baik
dari pemilik usaha maupun dari calon
customer, bukan hanya dari segi biaya

yang menjadi kendala tetapi waktu yang
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digunakan dalam proses pengecatan yang
cenderung sulit untuk diprediksi sehingga
pelanggan harus berfikir ulang bila ingin
melakukan  pengecatan  kendaraannya.
Ditengah perkembangan teknologi seperti
saat ini para pelaku usaha di tuntut untuk
semakin kreatif dan inovatif agar dapat
bersaing dengan kompetitor yang semakin
banyak agar usaha yang di jalankan bisa
bertahan, lebih maju dan berkembang, dan
yang paling utama adalah faktor kepuasan
pelanggan.

Dengan membangun sistem yang bisa
digunakan untuk memprediksi waktu
pengecatan mobil diharapkan bisa menjadi
salah satu solusi untuk meyakinkan
pelanggan tentang seberapa lama waktu
yang digunakan untuk memproses 1 unit
mobil, dikarenakan banyak faktor yang
berpengaruh dalam proses pengecatan ini
diantaranya kondisi awal cat mobil,
kondisi body, tingkat kerusakan, kualitas
dasar cat, dan yang sangat berpengaruh
adalah faktor cuaca yang tidak menentu,
kedepannya dengan adanya sistem ini bisa
menjadikan calon pelanggan lebih yakin
dan bisa mengetahui patokan waktu kapan

mobil masuk dan keluar secara tepat.

2. METODE

Untuk menghasilkan skema pohon
keputusan ditentukan dahulu data sampel
untuk  memulai

sebagai acuan awal

perhitungan decision tree. Berikut data
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sampel yang diperoleh nampak pada tabel

2.1.
Tabel 2.1: Data Sampel
no Cuaca Body Qt Cat Int. Goal
Customer

1 | Mendung | Mulus | High Sepi Cepat
2 | Mendung | Mulus | Standart | Sepi Cepat
3 | Mendung | Mulus | Low Sepi Cepat
4 | Mendung | Mulus | High Ramai Lama
5 Mendung Mulus Low Ramai Lama
6 Mendung Kropos | High Ramai Lama
7 Mendung Kropos | Standart Ramai Lama
8 Mendung Kropos | Low Ramai Lama
9 Mendung Kropos | Low Sepi Cepat
10 | Mendung Kropos | Standart Sepi Cepat
11 | Mendung penyok | Low Ramai Lama
12 | Mendung Penyok | High Sepi Lama
13 | Mendung Penyok | Low Sepi Cepat
14 | Mendung Penyok | Standart Sepi Cepat
15 | Cerah Mulus Low Sepi Cepat
16 | Cerah Mulus Standart Sepi Cepat
17 | Cerah Mulus High Ramai Lama
18 | Cerah Mulus Low Ramai Cepat
19 | Cerah Kropos | High Ramai Lama
20 | Cerah Kropos | Low Ramai Lama
21 | Cerah Kropos | High Sepi Cepat
22 | Cerah Kropos | Standart Sepi Cepat
23 | Cerah Kropos | Low Sepi Cepat
24 | Cerah Penyok | Standart Sepi Cepat
25 | Cerah Penyok | High Sepi Cepat
26 | Cerah Penyok | Low Sepi Cepat
27 | Cerah Penyok | Standart Ramai Cepat
28 | Cerah Penyok | High Ramai Lama
29 | Cerah Penyok | Low Ramai Cepat
30 | Cerah Mulus Standart Ramai Cepat

Berdasarkan data sampel yang sudah
diperolehakan dilakukan pengelompokan
maupun pembagian range dari attribut
body, intensitas customer dan hasil (goal
project), dengan tujuan untuk lebih
memperjelas setiap kondisi yang akan
diinputkan hingga proses dan hasil output

yang didapat dari sistem.
simki.unpkediri.ac.id
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1. Mengelompokkan Kondisi Body
Pengelompokan kondisi
bodydiklasifikasikan dalam 3 kelas
yaitu, body mulus jika kerusakan
kurang dari 5%,
bodykeroposkerusakan 6%-20% dan
body dikatakan penyok jika kerusakan
melebihi dari 20% dari keseluruhan
body mobil. Berikut pengelompokan
kondisi body dalam range yang
tampak pada tabel 2.2.
Tabel 2.2: Tabel Klasifikasi Body
Klasifikasi Body

Kerusakan <5% Mulus

Kerusakan 6%-20% | Keropos

Keusakan >=20% Penyok

2. Mengelompokkan Intensitas Customer
Pengelompokan intensitas customer
diklasifikasikan dalam 2 kelas vyaitu,
intensitas customer sepi jika terdapat
kurang dari 3 customer yang
memasukkan unit mobil ke bengkel
dan intensitas customer dikatakan
ramai jika terdapat lebih dari sama
dengan 3 customer yang memasukkan
unit mobil. Berikut pengelompokan
intensitas customer dalam range yang
tampak pada tabel 2.3.
Tabel 2.3: Tabel Klasifikasi Int. Customer

Klasifikasi Int.
Customer
Customer <3 Sepi

Customer >=3 | Ramai
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3.  Mengelompokkan Goal Project
Pengelompokan  goal  project
diklasifikasikan dalam 2 kelas yaitu,
waktu pengecatan dikatakan cepat jika
mobil selesai mulai dari 5-10 hari dan
masuk dalam kondisi lama jika mobil
selesai mulai 11-20 hari. Berikut
pengelompokan goal project dalam
range yang tampak pada tabel 2.4.
Tabel 2.4: Tabel Klasifikasi Goal Project

Klasifikasi Goal
5-10 Hari Cepat
11-20 Hari Lama
Examples (S), adalah training

examples yang ditunjukkan oleh tabel data
sampel. Target attribute adalah JANGKA
WAKTU yang memiliki value CEPAT
atau LAMA, selama 30  Hari.
Attributeadalah  kualitas cat,body,cuaca,

dan intensitas customer.
Cc-1

Entropy ()= —Z. p(Ilogp(ilD)

Gain (®=1— Y- [p(ilY]

Classification error (t)=1- max [p(i[t)]
l

Penyelesaian Decision tree
menggunakan konsep Classification Error.
Error (19+,11-) = 1-max((19/30),(11/30))

=1-(19/30)= 0.366

a) Penentuan Root Decision Tree

Value cuaca=(cerah, mendung)

simki.unpkediri.ac.id
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Scerah=(13+,4)Error(cerah)=1max((13/17)
,(4117))=1-(13/17) = 0,235
Smendung=(6+,7)Error(mendung)=1max((
6/13),(7/13)) =1-(7/13) = 0.46
Gain(S,cuaca)=Error(S)-17/30
Error(cerah) — 13/30 Error(mendung)

=0. 366-17/30*0.235-13/30*0,46= 0.0335

Value intensitas customer=(sepi, ramai)
Ssepi=(15+,1)Error(sepi)=1max((15/16),
(1/16))=1-(15/16)= 0.0625
Sramai=(4+,10)Error(ramai)=1max((4/14),
(10/14))=1-(10/14)= 0.285
Gain(Sint.customer)=Error(S)-
15/16*Error(sepi)—*Error(ramai)=
0.366-16/30*0.0625-14/30*0.285= 0.1996

Value kualitas cat=(high,standard,low)
Shigh=(3+,6-)Error(high)=1-
max((3/9),(6/9))= 0,333
Sstandard=(8+,1-)Error(standard)=1-
max((8/9),(1/9)) = 0.111
Slow=(7+,5-)Error(low)=1-max((7/12),
(5/12)) = 0.416

Gain(S,kualitas cat)=Error(S)-
9/30*Error(high) — 9/30 *Error(standard) -
12/30*Error(low)= 0. 366- 9/30* 0.333 —
9/30* 0.111 — 12/30* 0.416 = 0.0664

Value body= (mulus, penyok, kropos)

S mulus=(7+,3-)Error(mulus) = 1-
max((7/10),(3/10))=1-7/10=0,3

S  penyok=(7+,3-)Error(penyok)=  1-
max((7/10), (3/10))=1-7/10=10,3
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S kropos= (5+,5-)Error(kropos)=  1-
max((5/10), (5/10)) = 1-5/10 = 0.5

Gain(S, body) = Error(S)-
10/30*Error(mulus) — 9/30*Error(penyok)
— 11/30*Error(kropos)=

0. 366- 10/30* 0.3 — 10/30* 0.3 — 10/30*
0.5 =0.000666

Dari perhitungan di atas didapat:

Gain (S,cuaca) =0.0335

Gain (S,int.customer) =0.1996

Gain (S,kualitas cat) =0.0664

Gain (S,body) = 0,0006

Maka attribute intensitas customer diambil

sebagai Root Decision Tree Kkarena

menyediakan prediksi terbesar.

Intensitas Costumer

{19+, 11-}
Sepi—~ ~__Ramai
(15+, 1-) (4+, 10-)

Gambar 2.1: Root Decesion Tree

b) Menghitung Branch Node Cst= Sepi
Branch node intensitas customer = sepi

S sepi=(15+,1-)Gain(Sepi) = 0.0625

Value body= (mulus, penyok, kropos)

S mulus= (5+,0-) Gini(mulus) = 1-
max((5/5),(0/5))= 0

S penyok= (5+,1-) Gini(penyok) = 1-
max((5/6),(1/6)) = 0,166
S kropos= (5+,0-) Gini(kropos) = 1-

max((5/5),(0/5)) = 0

simki.unpkediri.ac.id
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Gain(Sepi,body) = Gini(Sepi) -
5/16*Gini(mulus) — 6/16*Gini(penyok) —
5/16*Gini(kropos)
= 0.0625 - 5/16*0 — 6/16*0.166 -
5/16*0 = 0.00025

Value cuaca = (cerah, mendung)

Scerah= (9+,0-) Gini(cerah) = 1-
max((9/9), (0/0)) =0

S mendung = (6+1,-) Gini(mendung) = 1-
max((6/7) (1/7)) = 0.142
Gain(sepi,cuaca)=Gini(sepi)— 9/16*
Gini(cerah) — 7/16*Gini(mendung)

= 0.0625- 9/16*0-7/16*0.142 = 0.000375

Value kualitas cat = (high, standard, low)

S high= (3+1,-) Gini(high) = 1-max((3/4) ,
(1/4))=0.25

S standard= (6+,0-) Gini(standard) =1-
max((6/6), (0/5)) =0

S low = (6+,0-) Gini(low) =1-
max((6/6),(0/6))=0

Gain(sepi, kualitas cat) = Gini(sepi) —
4/16*Gini(high) - 6/16*Gini(standard)-
6/16*Gini(low)

=0.0625 — 4/16*0.25 — 6/16*0— 6/16*0 = 0
Dari Perhitungan diatas didapat:

Gain(Sepi, body) =0.00025
Gain(Sepi, cuaca) =0,000375
Gain(Sepi, kualitas cat) =0

Maka Attribut cuaca dipilih sebagai
Branch node karena menyediakan prediksi

terbesar.
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Intensitas Customer
{19+, 11-}

. /// ~~ n
Sepi_— ——__Ramai
ol 2

—

- (14+, 10)
Cerah_—~ Mendung
~

N
o+, 0) (6+.1)

Gambar 2.2: Branch Node Cuaca

c) Perhitungan Thick Node= Mendung
thick node = mendung
Smendung=(6+,1-)Gain(mendung)=
0,1666

Value body = (mulus, penyok, kropos)

S mulus= (2+,0-) Gini(mulus) = 1-
max((2/2),(0/2)) =0

S penyok= (2+,1-) Gini(penyyok) =1-
max((2/3),(1/3)) = 0,3

S kropos= (2+,0-) Gini(kropos) = 1-
max((2/2),(0/2)) =0
Gain(Sepi,mendung,body) =
Gini(mendung) - 2/7*Gini(mulus)-
3/7*Gini(penyok) — 2/7* Gini(kropos)

=0. 1666-2/7*0-3/7*0.166-2/7*0= 0.0380

Value kualitas cat = (high, standard, low)

S high = (0+,1-) Gini(high) = 1-max((0/1) ,
(1/1))=0

S standard = (3+,0-) Gini(standard) =1-
max((3/3), (0/3)) =0

S low = (3+,0)
max((3/3),(0/3)) =0
Gain(sepi, mendung, kualitas cat) =
Gini(mendung) — 1/7*Gini(high) -
3/7*Gini(standard) -3/7*Gini(low)

simki.unpkediri.ac.id
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=0.1666 — 1/7*0 — 3/7*0— 3/7*0 = 0.1666
Dari Perhitungan diatas didapat:

Gain(Sepi, mendung, body)= 0.0380
Gain(Sepi, mending, kualitas cat)=0,1666
Maka Attribut Kualitas Catdipilih sebagai
thick node karena menyediakan prediksi

terbesar.

Intensitas Customer
{19+, 11-}

Sepi_— ~~—_Ramai

Cuaca 9
(15+ 1) )

_ (14+, 10-)
Cerah// Mendung

Kualitas Cat
(6+1-)

(9+,0-) Hihgt \ T H’ﬂ
Standaq ~__

PN N N
< N > < N > < No >

(0+,1-) (3+,0-) (3+,0-)

Yes

Gambar 2.3: Thick Node Kualitas Cat

Karena di thick node kualitas cat sudah

terpisah maka proses cukup sampai disini.

d) Perhitungan Node In.Cust = Ramai
Branch node intensitas customer = Ramai
S ramai = (10+,4-)
max((10/14),(4/14) = 0,285

Gain(ramai) = 1-

Value body = (mulus, penyok, kropos)

S mulus = (2+,3-) Gini(mulus) = 1-
max((2/5),(3/5)) = 0,4

S penyok = (2+2-) Gini(penyok) = 1-
max((2/4),(2/4)) = 0,5

S kropos = (0+,5-) Gini(kropos)
max((0/5),(5/5)) =0

1-
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Gain(ramai,body) =
5/14*Gini(mulus) — 4/14*Gini(penyok)-
5/14* Gini(kropos) = 0. 285 — 5/14*0,4 —
4/14*0.5 -5/14*0 =-0.00071

Gini(ramai) -

Value cuaca = (cerah, mendung)

Scerah= (4+,4-) Gini(cerah) = 1-
max((4/8), (4/8) = 0,5

S mendung = (0+6,-) Gini(mendung) = 1-
max((0/6) ' (6/6)) =0
Gain(ramai,cuaca)=Gini(ramai) —
8/14*Gini(cerah) — 6/14*Gini(mendung)
=0.285- 8/14*0,5-6/14*0 =0

Value kualitas cat= (high, standard, low)

S high = (0+5,-) Gini(high) = 1-max((0/5) ,
(5/5)) =0

S standard = (2+,1-) Gini(standard) =1-
max((2/3), (1/3)) = 0,3

S low = (2+4)
max((2/6),(4/6)) = 0,3
Gain(ramai,kualitas  cat)=Gini(ramai) —
5/14*Gini(high) — 3/14*Gini(standard)-
6/14*Gini(low) =0.285-5/14*0-3/14*0,3—
6/14*0,3 = 0,0921

Dari Perhitungan diatas didapat:
Gain(Ramai, body) =-0.00071
Gain(Ramai, cuaca) =0

=0,0921
Maka Attribut kualitas cat dipilih sebagai

Gini(low)=1-

Gain(Ramai, kualitas cat)

Branch node karena menyediakan prediksi

terbesar.

simki.unpkediri.ac.id
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Intensitas Customer
{19+, 11}

Sepi_— } T~_Ramai

— T~

Kualitas Cat
(14+,10)
s

Cerah Mendung

Kualitas Cat

e (641, o5y 1 2 4)

(9+,0) Mgt~ | > Low
7 Stntlart S

(0+1) (3+,0) (34,09

Gambar 2.4: Branch Node Kualitas Cat

e) Perhitungan Thick Node= Standard
thick node = standard
S standard=(2+,1-) Gain(standard) = 0,333

Value body = (mulus, penyok, kropos)

S mulus = (1+,0-) Gini(mulus) = 1-
max((1/1),(0/1)) =0

S penyok = (1+,0-) Gini(penyok) =1-
max((1/1),(0/1)) =0

S kropos = (0+,1-) Gini(kropos) = 1-
max((0/1),(1/1)) =0

Gain(ramai, kualitas cat, body) =
Gini(standard) - 1/3*Gini(mulus)-
1/3*Gini(penyok) — 1/3* Gini(kropos)
=0.333-1/3*0 - 1/3*0 — 1/3*0=0.333

Value cuaca = (cerah, mendung)

Scerah= (2+,0-) Gini(cerah) = 1-
max((2/2), (0/2))=0

S mendung = (0+,1-) Gini(mendung) = 1-
max((0/1) ' (1/1)) =0

Gain(ramai, kualitas cat, cuaca) =
Gini(standard) — 2/3* Gini(cerah) —1/3*
Gini(mendung)
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=0.333- 2/3*0 - 1/3*0 = 0,333

Dari Perhitungan diatas didapat:
Gain(ramai, standard, body) =0.333
Gain(ramai, standard, cuaca) = 0.333
Maka Attribut Cuaca dipilih sebagai thick

node karena menyediakan  prediksi

terbesar.

Intensitas Customer
{19+,11-}

Sep/i/// T~_Ramai

Cuaca Kualitas Cat
(15+, 1) (14+,10)

Cerah Mendung

Kualitas Cat
(6+1)

(9+,0) Hihgt/ ‘\“ Low
7 Stdart Yes

Yes

(0+,1-) (3+,0) (3+,0-)

Gambar 2.5: Thick Node Cuaca

f) Perhitunan Thick Node = Low

thick node = low

S low = (2+,4-) Gain(low) = 0,333

Value body= (mulus, penyok, kropos)

S mulus = (1+,1.-) Gini(mulus) = 1-
max((1/2),(1/2)) = 0,5

S penyok= (1+,1-) Gini(penyok) =1-
max((1/2),(1/2)) = 0,5

S kropos = (0+,2-) Gini(kropos) = 1-
max((0/2),(2/2)) =0

Gain(ramai, kualitas cat, body) =
Gini(low) — 2/6*Gini(mullus)-
1/6*Gini(penyok) — 3/6* Gini(kropos)= 0.
333 - 2/6*0,5 — 2/6*0,5 — 2/6*0= 0

Value cuaca = (cerah, mendung)
Scerah=(0+,3-) Gini(cerah) = 1-
max((0/3), (3/3))=0
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S mendung = (2+,1-) Gini(mendung) = 1-
max((2/3)  (1/3)) = 0,333
Gain(ramai, kualitas cat, cuaca) =
Gini(low) — 3/6* Gini(cerah) — 3/6*
Gini(mendung)
=0.333- 3/6*0 — 3/6*0,333 = 0,168
Dari Perhitungan diatas didapat:
Gain(ramai, low, body) =0
Gain(Sepi, low, cuaca) =0.168
Maka Attribut cuaca dipilih sebagai thick
node karena menyediakan  prediksi
terbesar.
3. HASIL DAN KESIMPULAN
A. HASIL

Hasil akhir perhitungan Tree, Karena
attribut terakhir tinggal satu maka thick
nodeCerah berikutnya menggunakan
atributBodyadapun untuk thick node

mendung sudah jadi leaf.

Intensitas Customer
{19+, 11-}

Sepi T ~Ramai
Sep

Kualltas Cat
(14 10)
Hight Low

StaMarﬁ

- :
3 24, 1. +, 4
Kualitas Cat

(6+, 1) (0+5) /\

(9+,0-) Hihg ‘\“ Low Cerah/
Standart

0+ 1-) (3+,0-) (3+,0)  (@%0)  (0+1)

Gambar 3.1: Hasil Akhir Perhitungan Tree

Degan memperhatikanpohon
keputusan pada gambar 3.1 diketahui
bahwa pohon keputusan telah terbentuk,
dan setelah didapatkan tree akhirnya
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kemudian diubah menjadi rule. Berikut ini

adalah bentuk tree yang diubah menjadi

rule:

> If intensitas costumer = sepi and
cuaca =cerah then waktu = cepat

» If intensitas costumer = sepi and

cuaca = mendung and kualitas cat

high and body = mulus then waktu
lama

> If intensitas costumer = sepi and
cuaca = mendung and kualitas cat =
standard or low then waktu = cepat

» If intensitas costumer = ramai and
kualitas cat = high then waktu = lama

» If intensitas costumer = ramai and
kualitas cat = standard and cuaca =
cerah then waktu = cepat

» If intensitas costumer = ramai and
kualitas cat = standard and cuaca =
mendung then waktu = lama

» If intensitas costumer = ramai and
kualitas cat = low and cuaca =cerah
and body = mulus then waktu = cepat

» If intensitas costumer = ramai and
kualitas cat = low and cuaca = cerah
and body = penyok or kropos then
waktu = lama

» If intensitas costumer = ramai and
kualitas cat = low and cuaca =
mendung then wktu = lama

» If intensitas costumer = sepi and cuaca

high

lama

= mendung and kualitas cat

and body = penyok then waktu

simki.unpkediri.ac.id
|110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

1. Tampilan Sistem Prediksi Waktu
Beberapa contoh tampilan sistem yang
telah dibuat ditunjukkan seperti pada
gambar 3.2 dan 3.3 meliputi tampilan
login sistem dan inputan kondisi.

Login

Login

Gambar 3.2: Tampilan Login Sistem

B sou s sua o w0 on |

Gambar 3.3: Tampilan Input Kondisi

B. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan penulis tentang sistem prediksi
waktu pengecatan dengan metode Decision
tree, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Metode yang digunakan telah berhasil
diterapkan pada sistem prediksi waktu
pengecatan mobil di 1.J. Body Repair.

2. Hasil dari

metode Decision tree mempermudah

pengimplementasian

pemilik untuk mengetahui seberapa
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lama dan cepat waktu yang diperlukan

untuk pengecatan 1 unit mobil.
4, PENUTUP

Demikian yang dapat dipaparkan
mengenai materi yang menjadi pokok
bahasan dalam artikel ini, Sistem yang
dibangun masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu penulis sangat berharap
kepada para pembaca untuk memberikan
kritik dan saran yang membangun demi
sempurnanya artikel maupun sistem yang
telah dibangun ini, sehingga dapat
dikembangkan menjadi lebih baik di masa
yang akan datang. Semoga artikel ini
bermanfaat dan berguna bagi penulis
maupun bagi para pembaca pada

umumnya.
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